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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan mengenai 

Pembacaan Ayat Suci Al-Qur‘an dalam Tradisi Unggah no Bungkulan di Desa 

Sidojadi, Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten Mandailing Natal', peneliti 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tradisi Unggah no Bungkulan dalam rangka pembangunan rumah baru 

merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

Pelaksanaan tradisi ini merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan atas 

anugerah dan rezeki yang diberikan, sehingga memungkinkan seseorang 

untuk membangun rumah sebagai tempat berlindung dan membina keluarga 

secara baik. Hingga saat ini, tradisi tersebut masih tetap lestari, 

mencerminkan nilai-nilai adat yang hidup dalam budaya masyarakat dan telah 

menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. Proses pelaksanaan acara tradisi 

Unggah no Bungkulan ialah mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan 

seperti, anak pohon pisang, buah gundur, buah kelapa yang baru bertunas, 

ingkong dan nasi Takiran. Acara biasanya dimulai di pagi hari sebelum 

matahari naik, acara dimulai dengan pemasangan Bungkulan sama-sama, 

setelah di pasang seluruh yang hadir akan berkumpul di dalam rumah yang 

hendak di bangun untuk pembacaan ayat suci Al-Qur‘an mulai dari Takhtim, 

Tahlil dan surah pilihan dan di tutup dengan berdo‘a sama-sama, seterusnya 

acara mandok hata oleh tuan rumah dan para alim ulama, dan di tutup dengan 

pembagian nasi Takiran. 

2. Tradisi Unggah No Bungkulan merupakan praktik budaya religius yang hidup 

di antara masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur dan 

penyucian tempat atau waktu tertentu. Dalam tradisi ini, pembacaan ayat suci 

Al-Qur‘an memiliki peran sentral sebagai sarana spiritual yang 

menghubungkan dimensi transenden dengan kehidupan sosial masyarakat. 

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur‘an tidak hanya dipahami sebagai ibadah ritual, 
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melainkan juga sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai ketakwaan, 

penghormatan, dan permohonan keberkahan. Studi Living Quran menyoroti 

bagaimana teks suci atau bacaan-bacaan saat pelaksanaan Tradisi Unggah no 

Bungkulan dihidupkan dalam konteks budaya dan sosial tertentu, termasuk 

dalam tradisi ini, di mana Al-Qur‘an dibaca bersama-sama oleh tokoh agama 

dan masyarakat sebagai simbol kolektifitas dan keharmonisan. Ayat-ayat yang 

dibaca biasanya berkaitan dengan keselamatan, perlindungan, dan doa 

kebaikan bagi para leluhur serta masyarakat sekitar. Pembacaan Al-Qur‘an 

dalam tradisi ini menunjukkan bahwa interaksi manusia dengan wahyu tidak 

berhenti pada aspek tekstual, tetapi juga mengandung dimensi performatif dan 

makna sosial yang mendalam. Dengan demikian, Unggah No Bungkulan 

menjadi cerminan nyata dari Al-Qur‘an yang hidup dalam kebudayaan lokal. 

 

B. Saran 

Merujuk pada hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis hendak menyampaikan beberapa hal terkait karya ilmiah yang membahas 

mengenai Pembacaan Ayat Suci Al-Qur‘an dalam Tradisi Unggah no Bungkulan 

(Studi Living Qur‘an di Desa Sidojadi, Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten 

Mandailing Natal)'. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Mengingat masih terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini, penulis 

mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih 

mendalam terkait tradisi Unggah no Bungkulan. 

2. Penulis juga menginginkan agar para pembaca dapat memahami dengan baik 

permasalahan yang berkaitan dengan tradisi Unggah no Bungkulan, 

khususnya dalam konteks nilai-nilai keislaman yang terkandung di dalamnya. 

3. Penulis mengharapkan masyarakat Desa Sidojadi, Kecamatan Bukit 

Malintang, Kabupaten Mandailing Natal, untuk terus menjaga serta 

melestarikan tradisi-tradisi yang sejalan dengan syariat Islam. Hal ini 

bertujuan agar nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi tersebut dapat 
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diwariskan kepada generasi berikutnya dan masyarakat mampu memahami 

makna yang tersirat di dalamnya. 

4. Selain itu, penulis berharap agar dalam melaksanakan tradisi-tradisi yang baik, 

seperti tradisi Unggah no Bungkulan, Manariakkon, dan lainnya, masyarakat 

senantiasa meluruskan niat semata-mata karena Allah SWT. Dengan 

demikian, pelaksanaannya tetap berada dalam koridor ajaran Islam dan tidak 

menyimpang darinya. 

5. Dan terakhir penulis menuliskan doa khusus Untuk keselamatan dan 

keberkahan atas pembangunan sesuatu (rumah) yang berlafazkan dalam surah 

Al-Baqarah/2:127 ― ‖ yang berartikan"Ya 

Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui."  

dan do‘a ―  ‖ yang berartikan "Ya 

Allah, jadikan rumah ini sebagai rumah yang penuh ketenangan, rahmat, dan 

keberkahan." 
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